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Abstract. Success in completing construction projects is influenced by many factors that are mutually 
dependent on each other, one of which is the supply chain. In 2018, the Public Works and Spatial Planning 
Department of West Sumatra Province, Indonesia had 24 road construction work packages. Only 33.3% 
were completed on time and the remaining 66.7% experienced delays, one of which was due to material 
delays (Rita et al., 2021). Embankment work on the Solo – Yogyakarta – YIA Kulon Progo Toll Road Project 
Section I Package 1.2 cannot be separated from the potential for delays. The supply chain is a special 
concern for this project, because the large material requirements and the difficulty of finding landfill 
material that meets specifications can become obstacles if the risks in each process are not managed well. 
The instrument used is Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), namely by identifying failures in each 
process and the impacts that can occur on the activities carried out, so that mitigation actions can be 
determined to minimize risks that may occur. The research results showed that there are 5 supply chain 
activities for earth embankment work, namely raw materials, suppliers, manufacturing, distribution and 
consumers. There are 41 risks divided into 3 risk levels. At the raw material stage there are 4 medium risks 
and 2 high risks, at the supplier stage there are 7 medium risks, at the manufacturing stage there is 1 low 
risk and 6 medium risks, at the distribution stage there are 2 low risks and 11 medium risks, and at the 
consumer stage there are 8 moderate risk. There are 47 control measures which are divided into 5 aspects, 
namely Man, Money, Machine, Material and Method. 

Keywords: Delay, Risk, Supply Chain, FMEA, Roads  

 
Abstrak Keberhasilan dalam penyelesaian proyek konstruksi dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 
memiliki ketergantungan satu sama lain, salah satunya adalah rantai pasok. Pada tahun 2018, Dinas 
Pekerjaan Umum dan Perencanaan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat, Indonesia memiliki 24 paket 
pekerjaan konstruksi jalan. Hanya 33.3% yang selesai tepat waktu dan sisanya sebesar 66.7% mengalami 
keterlambatan, salah satunya adalah akibat keterlambatan material (Rita dkk., 2021). Pekerjaan timbunan 
pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – YIA Kulon Progo Seksi I Paket 1.2 tidak terlepas 
dari potensi keterlambatan tersebut. Rantai pasok menjadi perhatian khusus pada proyek ini, dikarenakan 
kebutuhan material yang besar serta sulitnya menemukan material timbunan yang sesuai spesifikasi dapat 
menjadi kendala jika risiko-risiko dalam setiap prosesnya tidak dikelola dengan baik. Instrumen yag 
digunakan adalah Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) yaitu dengan mengidentifikasi kegagalan-
kegagalan dalam setiap proses serta dampak yang dapat terjadi terhadap kegiatan yang dilakukan, sehingga 
dapat menentukan tindakan mitigasi untuk meminimalkan risiko-risiko yang dapat terjadi. Hasil penelitian 
didapatkan 5 alur aktivitas supply chain pekerjaan timbunan tanah yaitu bahan baku, supplier, pabrikasi, 
distribusi, dan konsumen. Terdapat 41 risiko yang terbagi menjadi 3 tingkat risiko. Pada tahapan bahan 
baku terdapat 4 risiko sedang dan 2 risiko tinggi, pada tahapan supplier terdapat 7 risiko sedang, pada 
tahapan pabrikasi terdapat 1 risiko rendah dan 6 risiko sedang, pada tahapan distribusi terdapat 2 risiko 
rendah dan 11 risiko sedang, serta pada tahapan konsumen terdapat 8 risiko sedang. Terdapat 47 tindakan 
pengendalian yang terbagi menjadi 5 aspek yaitu Man, Money, Machine, Material dan Method. 

Kata Kunci: Keterlambatan, Risiko, Rantai Pasok, FMEA, Jalan 
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Pendahuluan 
Keberhasilan dalam penyelesaian proyek konstruksi dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang saling memiliki ketergantungan satu sama lain, salah satunya adalah rantai pasok. 
Rantai pasok atau yang sering disebut supply chain merupakan faktor yang cukup penting 
dalam kelancaran pelaksanaan pekerjaan, ketika supply chain tidak berjalan dengan baik, 
maka akan terjadi permasalahan seperti keterlambatan pekerjaan, perselisihan antara 
kontraktor dan pemilik, menurunnya kredibilitas kontraktor, serta pembengkakan biaya. 
Pada tahun 2018, Dinas Pekerjaan Umum dan Perencanaan Tata Ruang Provinsi 
Sumatera Barat, Indonesia memiliki 24 paket pekerjaan konstruksi jalan. Selama 
pelaksanaan proyek konstruksi jalan tol, faktanya seringkali mengalami kendala saat 
proses pelaksanaan pekerjaannya. Permasalahan ini yang menjadi penyebab terlambatnya 
suatu pekerjaan, sehingga proyek tidak dapat selesai sesuai dengan biaya, mutu dan waktu 
yang sudah ditetapkan. Apabila target waktu selesainya suatu proyek mundur dari waktu 
yang sudah ditetapkan, maka akan mengakibatkan perubahan biaya (cost) yang 
dikeluarkan oleh pihak proyek menjadi lebih besar. 

Keterlambatan tersebut sangat merugikan pihak-pihak terkait, kontraktor maupun 
pemilik proyek itu sendiri. Perpres No. 16 tahun 2018 menyebutkan bahwa denda (sanksi 
finansial) dapat dikenakan penyedia jasa bila tidak dapat melaksanakan proyek sesuai 
waktu yang tersedia dalam kontrak. Keterlambatan proyek ini bisa berasal dari penyedia 
jasa (kontraktor), pengguna jasa maupun penambahan waktu dan pengadaan bahan 
bangunan. Dimana pengadaan bahan bangunan pada suatu proyek konstruksi merupakan 
salah satu modal kerja yang cukup penting, sebab sebagian besar modal usaha yang 
dikeluarkan oleh suatu perusahaan adalah dari pengadaan material, oleh karena itu 
dibutuhkan suatu manajemen pengadaan sumber daya agar nantinya pelaksanaan proyek 
dapat berjalan dengan efektif, guna menghindari terjadinya hal - hal yang tidak diinginkan 
yang menyebabkan terjadi kerugian yang besar dari perusahaan. 

Dalam tahap pelaksanaan suatu proyek konstruksi, tingkat pemakaian material akan 
berubah-ubah. Hal ini tentu saja akan menyebabkan tingkat pemakaian dalam suatu 
periode perencanaan menjadi tidak tentu dan kapan persediaan akan habis juga menjadi 
tidak bisa dipastikan sebelumnya. Selain itu pada tahap pelaksanaan proyek konstruksi 
masih adanya hambatan dalam hubungan koordinasi, baik yang melibatkan pihak internal 
proyek dan eksternal, dimana keterlibatan ini membentuk sebuah jaringan supply chain 
konstruksi, seperti pada proses pengadaan material tersebut masih adanya ketidakpastian 
dalam kinerja supply chain konstruksi yang dapat menimbulkan risiko keterlambatan. 
Salah satu proyek jalan tol yang sedang berjalan dan memiliki permasalahan dalam supply 
chain adalah proyek jalan tol Solo – Yogyakarta – YIA Kulon Progo, dimana dalam 
pelaksanaannya proyek tersebut terkendala oleh beberapa faktor yaitu keterbatasan 
volume material di quarry yang sesuai degan spesfikasi, adanya idle dump truck dan alat 
berat di lokasi proyek, serta hubungan antara akses jalan warga dengan lalu lintas 
kendaraan proyek. 

Pekerjaan yang terdampak akibat kendala tersebut adalah pekerjaan timbunan, 
terutama pada area Seksi I dikarenakan pada area tersebut adalah tipe konstruksi at grade 
sehingga membutuhkan material tanah timbunan dengan volume yang sangat besar 
dengan kebutuhan ±30.000 m3/hari. Dengan kebutuhan supply material yang sangat besar 
tersebut, proyek jalan tol Solo – Yogyakarta – YIA Kulon Progo tidak dapat berjalan 
sesuai dengan target progres yang sudah direncanakan. Adapaun faktor-faktor umum 
yang teridentifikasi seperti kekurangan supply material yang sesuai spesifikasi, serta 
beberapa faktor lain yang sudah disebutkan di atas, sehingga harus dilakukan analisis 
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untuk menguraikan permasalahan tersebut sehingga dapat dilakukan tindakan 
pengendalian saat terjadi permasalahan serta sebagai upaya mitigasi untuk meminimalisir 
risiko yang dapat terjadi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada perbedaan lokasi, objek pekerjaan, serta metode 
analisis yang digunakan dibandingkan penelitian terdahulu. Jika penelitian sebelumnya 
berfokus pada proyek konstruksi gedung maupun bangunan pengaman pantai, maka 
penelitian ini mengkaji secara khusus pekerjaan timbunan pada proyek konstruksi jalan 
tol yang memiliki karakteristik risiko berbeda. Selain itu, pendekatan analisis yang 
diterapkan menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) untuk 
menelaah akar penyebab potensi kegagalan secara lebih sistematis, sedangkan penelitian 
terdahulu cenderung menggunakan metode penilaian risiko konvensional, Analytical 
Hierarchy Process (AHP), maupun analisis deskriptif. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian manajemen risiko konstruksi, 
khususnya pada pekerjaan timbunan jalan tol dengan pendekatan analisis yang lebih 
mendalam dan terstruktur. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diruaikan di atas, maka dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk: 
1. Menyusun alur aktivitas supply chain pada pekerjaan tanah timbunan Proyek Jalan Tol 

Solo – Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2. 
2. Mengidentifikasi potensi risiko yang dapat terjadi pada aktivitas supply chain 

pekerjaan tanah timbunan Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA Kulon Progo 
Seksi 1 Paket 1.2? 

3. Mengetahui tingkat risiko pada aktivitas supply chain pekerjaan tanah timbunan 
Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2. 

4. Mengetahui tindakan mitigasi risiko berdasarkan risk management analysis pada 
aktivitas supply chain pekerjaan tanah timbunan Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta 
- YIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2. 
 

Metode Penelitian 
Strategi penelitian adalah pendekatan yang digunakan untuk mengarahkan proses 

pengumpulan data terkait objek, subjek, variabel, serta permasalahan yang diteliti, sehingga 
data yang diperoleh dapat relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian (Sukmadinata, 2009). 
Terdapat berbagai jenis strategi penelitian yang dapat digunakan, antara lain eksperimen, 
survei, analisis, historis, dan studi kasus. Pemilihan strategi tersebut disesuaikan dengan 
karakteristik permasalahan dan tujuan penelitian. Adapun strategi penelitian yang digunakan 
dapat dilihat pada Tabel 1. dan strategi penelitian saat ini dapat dilihat pada Tabel 2. berikut. 

Tabel 1. Strategi penelitian 

Strategi Pertanyaan Penelitian Kontrol Kontemporer 
Eksperimen Bagaimana, mengapa Ya Ya 
Survei Siapa, apa, dimana, berapa banyak Tidak Ya 
Analisis arsip Siapa, apa, dimana, berapa banyak Tidak Tidak 
Historis Bagaimana, mengapa Tidak Tidak 
Studi kasus Bagaimana, mengapa Tidak Ya 

Tabel 2. Strategi penelitian saat ini 

Rumusan Masalah Kontrol Kontemporer Strategi 
1. Bagaimana alur aktivitas supply chain pada Proyek 

Jalan Tol Solo – Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi 
1 Paket 1.2? 

Tidak Ya Studi Kasus 
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2. Apa saja potensi risiko yang dapat terjadi pada 
aktivitas supply chain Proyek Jalan Tol Solo - 
Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2? 

Tidak Ya Survei 

3. Bagaimana tingkat risiko pada aktivitas supply chain 
Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA Kulon 
Progo Seksi 1 Paket 1.2? 

Tidak Ya Studi Kasus 

4. Bagaimana tindakan mitigasi risiko berdasarkan risk 
management analysis pada aktivitas supply chain 
Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA Kulon 
Progo Seksi 1 Paket 1.2? 

Tidak Ya Studi Kasus 

 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependet variable) dan variabel 

bebas (independent variable). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Adapun variabel terikat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah keterlambatan waktu pelaksanaan proyek. 

Subjek penelitian merupakan batasan penelitian dimana peneliti bisa menentukannya 
dengan benda, hal atau orang untuk melekatnya variabel penelitian (Arikunto, 2010). 
Pada penelitian ini, subjek penelitian adalah risiko rantai pasok material. Menurut 
Sugiyono (2014) “objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan definisi diatas, maka objek 
dalam penelitian ini adalah aktivitas pekerjaan timbunan pada Proyek Pembangunan Jalan 
Tol Solo – Yogyakarta – YIA Kulon Progo Seksi I Paket 1.2. 

Identifikasi kegagalan yang diperoleh dari observasi lapangan, serta verifikasi data 
yang diperoleh dari wawancara bebas, yaitu pewawancara bebas menanyakan apa saja 
kepada narasumber, namun masih ada kaitannya dengan data yang dibutuhkan. Adapun 
responden dalam wawancara adalah praktisi pada proyek terkait dengan kriteria sebagai 
berikut: 
1. Memiliki pengalaman kerja di bidang konstruksi jalan tol 
2. Memiliki SKK jalan dan jembatan atau manajemen konstruksi 
3. Berhubungan langsung dengan proyek terkait 

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur terkait 
supply chain management. 
1. Studi literatur atau studi pustaka. Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data-

data dan informasi untuk mendukung penelitian ini yang didapatkan dari buku, jurnal, 
artikel, penelitian sebelumnya, internet dan laporan kerja. 

2. Studi kasus. Metode ini dilakukan terhadap pekerjaan timbunan pada Proyek 
Pembangunan Jalan Tol Solo – Yogyakarta – YIA Kulon Progo Seksi I Paket 1.2 
sebagai bahan studi. 

Agar lebih mudah dipahami, urutan dan langkah penelitian dibuat dalam bentuk 
gambar bagan alir. Berikut merupakan bagan alir pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Gb. 1 
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Analisis dan Pembahasan 
Evaluasi Model Pengukuran 
Evaluasi dari model penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pengujian outer model 
dan inner model. Outer model yang merupakan tahap awal adalah evaluasi model pengukuran 
yang bertujuan untuk melakukan pengukururan validitas dan reliabilitas model penelitian 
yang akan diuji.  
Pengujian ini dimaksudkan untuk menilai apakah model penelitian valid dan reliabel  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gb.1. Bagan alir 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pengumpulan dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan terbagi menjadi 2 yaitu data sekunder dan data primer. 
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1. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2012), data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui berbagai media, seperti literatur, buku, maupun dokumen, dengan 
cara membaca, mempelajari, serta memahami isi sumber-sumber tersebut. Adapun 
data sekunder yang diperoleh dari hasil wawancara kepada Responden adalah alur 
rantai pasok yang dapat dilihat pada Gb.2. berikut.  

                       
Gb.2. Alur rantai pasok 

2. Data Primer 
Menurut Arikunto (2013), data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
dari sumber pertama, umumnya melalui metode seperti wawancara, observasi, 
maupun pencatatan jejak, sehingga informasi yang dikumpulkan merepresentasikan 
kondisi aktual di lapangan. Data primer diperoleh dari observasi lapangan dengan 
melakukan pengamatan pada pekerjaan timbunan badan jalan, serta mencatatat 
identifikasi masalah serta risiko/dampak yang dapat terjadi, yang kemudian data 
tersebut akan diverifikasi kepada Responden untuk dikoreksi kembali. Adapun data 
yang diperoleh berupa identifikasi kegagalan proses serta akibat dari kegagalan 
tersebut. 

Tabel 3. Hasil observasi lapangan 

 
                                     Lanjutan Tabel 3. Hasil observasi lapangan 

 

Bahan 
baku Supplier Pabrikasi Distribusi Konsumen

Alur Identifikasi Masalah Risiko / Dampak 

Bahan baku Izin quarry Quarry tidak dapat digunakan 

Ketersediaan volume bahan baku Kebutuhan bahan baku tidak 
terpenuhi 

Kondisi lapisan tanah yang beragam Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

Ketika kunjunagan quarry lapisan atas 
mengandung tanah ekspansif dan 
banyak ditumbuhi tanaman liar 

Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

Supplier Modal supplier Keterlambatan material 

Material yang terkirim belum terbayar Keterlambatan material 
selanjutnya 
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Penyusunan FMEA 
Berikut merupakan langkah-langkah dalam menyusun FMEA. 

1. Langkah 1: Meninjau proses atau produk 
2. Langkah 2: Melakukan brainstorming terhadap moda kegagalan potensial 
3. Langkah 3: Mendaftar potensi efek yang timbul untuk setiap mode kegagalan. 

Adapun verifikasi identifikasi kegagalan dan dampak dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Verifikasi identifikasi kegagalan dan dampak 

                                      

 
 

Alur Identifikasi Masalah Risiko / Dampak 
 

Ketersediaan man power Keterlambatan material 

Kesepakatan kerja sama dengan 
penyedia alat berat tidak tercapai 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Pabrikasi Ketersediaan dan kapasitas muatan alat 
berat untuk penggalian 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Ketersediaan dan kapasitas muatan 
dump truck untuk pengambilan 
material 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Keterbatasan area untuk manuver 
dumping 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Cuaca Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Keterampilan operator Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Material yang digali tidak sesuai 
dengan approval 

Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

Distribusi Kesulitan bahan bakar Keterlambatan material 

Kurangnya ketersediaan dump truck Keterlambatan material 

Rusaknya akses keluar masuk quarry 
ke proyek (regulasi peraturan lalu 
lintas dan muatan ) 

Keterlambatan material 

Jarak pengiriman dari quarry ke lokasi Keterlambatan material 

Keterampilan supir dump truck Keterlambatan material 

Kendaraan ODOL Keterlambatan material 

Kesehatan kendaraan Keterlambatan material 

Dampak lingkungan seperti debu 
(demo masyarakat) 

Keterlambatan material 

Lahan dropping yang belum siap Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Cuaca Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Konsumen Kondisi keuangan Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Pesiapan alat berat di lapangan 
(penghamparan serta 1 fleet 
pemadatan) 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

Peneliti R1 R2 

Alur 
Identifikasi 
Kegagalan 

Risiko / 
Dampak 

Identifikasi 
Kegagalan 

Risiko / 
Dampak 

Ket 
Identifikasi 
Kegagalan 

Risiko / 
Dampak 

Ket 

Bahan baku 
Izin quarry 

Quarry tidak 
dapat 
digunakan 

Izin quarry 
Quarry tidak 
dapat 
digunakan 

OK Izin quarry 
Quarry tidak 
dapat 
digunakan 

OK 

Ketersediaan 
volume bahan 
baku 

Kebutuhan 
bahan baku 
tidak terpenuhi 

Ketersediaan 
volume bahan 
baku (deposit 
material) 

Kebutuhan 
bahan baku 
tidak terpenuhi 

OK Ketersediaan 
volume bahan 
baku (sesuai 
koordinat) 

Kebutuhan 
bahan baku 
tidak terpenuhi 

OK 

Kondisi lapisan 
tanah yang 
beragam 

Material tidak 
dapat 
digunakan 
(tidak sesuai 
approval) 

Kondisi lapisan 
tanah yang 
beragam 

Material tidak 
dapat 
digunakan 
(tidak sesuai 
approval) 

OK Kondisi lapisan 
tanah yang 
beragam 

Material tidak 
dapat 
digunakan 
(tidak sesuai 
approval) 

OK 

Ketika kunjunagan 
quarry lapisan atas 
mengandung tanah 
ekspansif dan 
banyak ditumbuhi 
tanaman liar 

Material tidak 
dapat 
digunakan 
(tidak sesuai 
approval) 

Ketika kunjunagan 
quarry lapisan atas 
mengandung tanah 
ekspansif dan 
banyak ditumbuhi 
tanaman liar 

Material tidak 
dapat 
digunakan 
(tidak sesuai 
approval) 

OK Ketika kunjunagan 
quarry lapisan atas 
mengandung tanah 
ekspansif dan 
banyak ditumbuhi 
tanaman liar 

Material tidak 
dapat 
digunakan 
(tidak sesuai 
approval) 

OK 

    Material yang 
datang ke lokasi 
proyek oversize 
dan terlalu halus 

Material tidak 
dapat 
digunakan 
(tidak sesuai 
approval) 

OK Terdapat batuan Material 
oversize (tidak 
dapat 
digunakan) 

OK 

 

Peneliti R1 R2 

Alur 
Identifikasi 
Kegagalan 

Risiko / 
Dampak 

Identifikasi 
Kegagalan 

Risiko / 
Dampak 

Ket 
Identifikasi 
Kegagalan 

Risiko / 
Dampak 

Ket 

Supplier Modal supplier Keterlambatan 
material 

Modal supplier Keterlambatan 
material ke 
lokasi proyek 

OK Modal supplier Keterlambatan 
material 

OK 

Material yang 
terkirim belum 
terbayar 

Keterlambatan 
material 
selanjutnya 

Material yang 
terkirim belum 
terbayar 

Keterlambatan 
material 
selanjutnya / 
penghentian 
suplai 

OK Material yang 
terkirim belum 
terbayar 

Keterlambatan 
material 
selanjutnya 

OK 

Ketersediaan man 
power 

Keterlambatan 
material 

Ketersediaan man 
power 

Keterlambatan 
material ke 
lokasi proyek 

OK Ketersediaan man 
power 

Keterlambatan 
material 

OK 

Kesepakatan kerja 
sama dengan 
penyedia alat berat 
tidak tercapai 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

Kesepakatan kerja 
sama dengan 
penyedia alat berat 
tidak tercapai 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK Kesepakatan kerja 
sama dengan 
penyedia alat berat 
tidak tercapai 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK 

    Ketidaksesuaian 
material yang 
digunakan oleh 
supplier 

Material tidak 
dapat 
digunakan 

OK Ketersediaan 
armada 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK 

    Gejolak sosial 
antara supplier 
dengan warga 

Keterlambatan 
suplai material 
ke lokasi 
proyek 

OK       

Pabrikasi Ketersediaan dan 
kapasitas muatan 
alat berat untuk 
penggalian 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

Ketersediaan dan 
kapasitas muatan 
alat berat untuk 
penggalian 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK Ketersediaan dan 
kapasitas muatan 
alat berat untuk 
penggalian 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK 

Ketersediaan dan 
kapasitas muatan 
dump truck untuk 
pengambilan 
material 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

Ketersediaan dan 
kapasitas muatan 
dump truck untuk 
pengambilan 
material 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK Ketersediaan dan 
kapasitas muatan 
dump truck untuk 
pengambilan 
material 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK 

Keterbatasan area 
untuk manuver 
dumping 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

Keterbatasan area 
untuk manuver 
dumping 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

Hapus Keterbatasan area 
untuk manuver 
dumping / akses 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK 

Cuaca Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

Cuaca Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK Cuaca (hujan 
lebat/intensitas 
tinggi) 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK 

Keterampilan 
operator 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

Keterampilan 
operator 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK Keterampilan 
operator 

Keterlambatan 
pelaksanaan 
pekerjaan 

OK 
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4. Langkah 4: Menetapkan peringkat severity untuk setiap efek yang ditimbulkan. 
Contoh Penilaian severity pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Penilaian Peringkat Saverity 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Langkah 5: Menetapkan peringkat occurrence untuk setiap efek yang ditimbulkan. 
Tabel 6.  Penilaian peringkat occurrence 

                                       
6. Langkah 6: Menetapkan peringkat detection untuk setiap efek yang ditimbulkan. 

Tabel 7. Penilaian peringkat detection 

                                            

IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN RISIKO 

Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak R1 R2 R3 

Bahan baku Izin quarry Quarry tidak dapat digunakan 5 6 2 

Ketersediaan volume 
bahan baku (deposit 
material) 

Kebutuhan bahan baku tidak 
terpenuhi 

5 8 7 

Kondisi lapisan tanah 
yang beragam 

Material tidak dapat 
digunakan (tidak sesuai 
approval) 

7 8 7 

 

IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN RISIKO 

Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak R1 R2 R3 

 

Ketika kunjunagan quarry 
lapisan atas mengandung 
tanah ekspansif dan 
banyak ditumbuhi 
tanaman liar 

Material tidak dapat 
digunakan (tidak sesuai 
approval) 

6 3 9 

Material yang datang ke 
lokasi proyek over size 
dan terlalu halus 

Material tidak dapat 
digunakan (tidak sesuai 
approval) 

6 7 6 

Terdapat batuan Material oversize (tidak dapat 
digunakan) 

6 4 7 

Supplier Modal supplier Keterlambatan material ke 
lokasi proyek 

3 6 6 

Material yang terkirim 
belum terbayar 

Keterlambatan material 
selanjutnya / penghentian 
suplai 

3 4 6 

Ketersediaan man power Keterlambatan material ke 
lokasi proyek 

6 3 5 

Kesepakatan kerja sama 
dengan penyedia alat berat 
tidak tercapai 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

6 5 6 

Ketidaksesuaian material 
yang digunakan oleh 
supplier 

Material tidak dapat 
digunakan 

7 7 6 

Gejolak sosial antara 
supplier dengan warga 

Keterlambatan suplai material 
ke lokasi proyek 

3 3 6 

Ketersediaan armada Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

2 4 7 

Pabrikasi Ketersediaan dan 
kapasitas muatan alat 
berat untuk penggalian 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

2 4 6 

Ketersediaan dan 
kapasitas muatan dump 
truck untuk pengambilan 
material 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

2 4 6 

Keterbatasan area untuk 
manuver dumping / akses 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

2 1 6 

Cuaca (hujan 
lebat/intensitas tinggi) 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

2 6 6 

Keterampilan operator Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

2 7 4 

Material yang digali tidak 
sesuai dengan approval 

Material tidak dapat 
digunakan (tidak sesuai 
approval) 

7 6 5 

IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN SEVERITY 

Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak R1 R2 R3 

Bahan baku Izin quarry Quarry tidak dapat 
digunakan 

5 7 8 

Ketersediaan volume bahan 
baku (deposit material) 

Kebutuhan bahan baku 
tidak terpenuhi 

5 8 7 

Kondisi lapisan tanah yang 
beragam 

Material tidak dapat 
digunakan (tidak sesuai 
approval) 

9 8 6 

Ketika kunjunagan quarry 
lapisan atas mengandung 
tanah ekspansif dan banyak 
ditumbuhi tanaman liar 

Material tidak dapat 
digunakan (tidak sesuai 
approval) 

5 5 7 

Material yang datang ke 
lokasi proyek over size dan 
terlalu halus 

Material tidak dapat 
digunakan (tidak sesuai 
approval) 

6 7 7 

Terdapat batuan Material oversize (tidak 
dapat digunakan) 

6 8 7 

Supplier 
  

Modal supplier Keterlambatan material 
ke lokasi proyek 

3 7 6 

Material yang terkirim 
belum terbayar 

Keterlambatan material 
selanjutnya / 
penghentian suplai 

3 3 7 

Ketersediaan man power Keterlambatan material 
ke lokasi proyek 

6 8 5 

Kesepakatan kerja sama 
dengan penyedia alat berat 
tidak tercapai 

Keterlambatan 
pelaksanaan pekerjaan 

6 7 7 

Ketidaksesuaian material 
yang digunakan oleh 
supplier 

Material tidak dapat 
digunakan 

7 7 7 

Gejolak sosial antara 
supplier dengan warga 

Keterlambatan suplai 
material ke lokasi 
proyek 

3 8 6 

Ketersediaan armada Keterlambatan 
pelaksanaan pekerjaan 

2 7 6 
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7. Langkah 7: Menetapkan peringkat Risk Priority Number untuk setiap efek yang 
ditimbulkan. Contoh Rumus RPN: 

                                                
Tabel 8. Penilaian RPN 

                                    
8. Langkah 8: Memprioritaskan mode kegagalan yang akan ditindaklanjuti. Nilai RPN 

dari masing-masing responden adalah divergen, sehingga perlu dilakukan rekapitulasi 
agar mendapatkan nilai akhir. 

Tabel 9. Rekapitulasi nilai rpn tahap 1 

                                     
9. Langkah 9: Mengambil tindakan untuk menghilangkan atau mengurangi mode 

kegagalan yang berisiko tinggi. 
Tabel 10. Tindakan pengenralian 

                                     
Tabel 11. Rekapitulasi tindakan pengendalian risiko 

Dampak risiko (S) 

Tingkat keseringan (O) 

Deteksi risiko (D) 

= 

= 

= 

5 

5 

5 

Risk Priority Number (RPN) = 

= 

= 

𝑆 × 𝑂 × 𝐷 

5 × 5 × 5 

125 

IDENTIFIKASI RISIKO NILAI RPN 

Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak 
R1 

S O D RPN

Bahan baku Izin quarry Quarry tidak dapat digunakan 5 5 5 125

Ketersediaan volume bahan 
baku (deposit material) 

Kebutuhan bahan baku tidak 
terpenuhi 

5 5 5 125

Kondisi lapisan tanah yang 
beragam 

Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

9 7 3 189

Ketika kunjunagan quarry 
lapisan atas mengandung 
tanah ekspansif dan banyak 
ditumbuhi tanaman liar 

Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

5 6 6 180

Material yang datang ke 
lokasi proyek over size dan 
terlalu halus 

Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

6 6 6 216

Terdapat batuan Material oversize (tidak dapat 
digunakan) 

6 6 6 216

 

IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN RISIKO TAHAP 1

Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak 
R1 R2 

RPN Kategori RPN Kategori 
Bahan baku Izin quarry Quarry tidak dapat digunakan 125 Sedang 168 Sedang 

Ketersediaan volume bahan baku 
(deposit material) 

Kebutuhan bahan baku tidak 
terpenuhi 

125 Sedang 320 Tinggi 

Kondisi lapisan tanah yang beragam Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

189 Sedang 128 Sedang 

Ketika kunjunagan quarry lapisan atas 
mengandung tanah ekspansif dan 
banyak ditumbuhi tanaman liar 

Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

180 Sedang 60 Rendah 

Material yang datang ke lokasi proyek 
over size dan terlalu halus 

Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

216 Tinggi 98 Sedang 

Terdapat batuan Material oversize (tidak dapat 
digunakan) 

216 Tinggi 160 Sedang 

Supplier Modal supplier Keterlambatan material ke lokasi 
proyek 

63 Rendah 210 Tinggi 

Material yang terkirim belum terbayar Keterlambatan material 
selanjutnya / penghentian suplai 

63 Rendah 24 Rendah 

Ketersediaan man power Keterlambatan material ke lokasi 
proyek 

252 Tinggi 120 Sedang 

Kesepakatan kerja sama dengan 
penyedia alat berat tidak tercapai 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

288 Tinggi 105 Sedang 

Ketidaksesuaian material yang 
digunakan oleh supplier 

Material tidak dapat digunakan 147 Sedang 147 Sedang 

Gejolak sosial antara supplier dengan 
warga 

Keterlambatan suplai material ke 
lokasi proyek 

63 Rendah 48 Rendah 

 

IDENTIFIKASI RISIKO PENGENDALIAN RISIKO 

Alur Mode Kegagalan Risiko/Dampak 
Pengendalian 

Sekarang 
Tindakan 

Rekomendasi

Bahan baku Izin quarry Quarry tidak dapat 
digunakan 

Percepat perizinan Mempercepat 
perizinan agar tidak 
ada gejolak dengan 
warga 

Ketersediaan volume 
bahan baku (deposit 
material) 

Kebutuhan bahan baku 
tidak terpenuhi 

Mencari quarry baru Mencari quarry
yang memiliki kualitas 
material bagus 

Kondisi lapisan tanah 
yang beragam 

Material tidak dapat 
digunakan (tidak 
sesuai approval) 

Dipilah kondisi lapisan 
yang diizinkan 

Melakukan 
pemeriksaan material 
di quarry sebelum 
dikirim ke lapangan
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10. Langkah 10: Menghitung hasil Risk Priority Number setelah mode kegagalan 

dikurangi atau dihilangkan 
Tabel 12. Rekapitulasi nilai rpn tahap 2 

                                     
Pembahasan 
Mode Kegagalan dan Dampak Risiko 

Berdasarkan observasi lapangan dan analisis yag telah dilakukan, didapatkan hasil 
identifikasi risiko/dampak dari mode kegagalan pada tiap alur rantai pasok pekerjaan 
timbunan tanah. 

Tabel 13. Rekapitulasi mode kegagalan dan dampak risiko 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

IDENTIFIKASI RISIKO PENILAIAN RISIKO TAHAP 2

Alur Mode Kegagalan Risiko / Dampak 
R1 R2 

RPN Kategori RPN Kategori 
Bahan baku Izin quarry Quarry tidak dapat digunakan 60 Rendah 4 Rendah 

Ketersediaan volume bahan baku 
(deposit material) 

Kebutuhan bahan baku tidak 
terpenuhi 

80 Sedang 2 Rendah 

Kondisi lapisan tanah yang beragam Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

125 Sedang 80 Sedang 

Ketika kunjunagan quarry lapisan atas 
mengandung tanah ekspansif dan 
banyak ditumbuhi tanaman liar 

Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

192 Tinggi 12 Rendah 

Material yang datang ke lokasi proyek 
over size dan terlalu halus 

Material tidak dapat digunakan 
(tidak sesuai approval) 

72 Sedang 48 Rendah 

Terdapat batuan Material oversize (tidak dapat 
digunakan) 

126 Sedang 48 Rendah 

Supplier Modal supplier Keterlambatan material ke lokasi 
proyek 

54 Rendah 120 Sedang 

Material yang terkirim belum terbayar Keterlambatan material 
selanjutnya / penghentian suplai 

54 Rendah 18 Rendah 

Ketersediaan man power Keterlambatan material ke lokasi 
proyek 

84 Sedang 18 Rendah 

Kesepakatan kerja sama dengan 
penyedia alat berat tidak tercapai 

Keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan 

96 Sedang 8 Rendah 

Ketidaksesuaian material yang 
digunakan oleh supplier 

Material tidak dapat digunakan 96 Sedang 18 Rendah 

Gejolak sosial antara supplier dengan 
warga 

Keterlambatan suplai material ke 
lokasi proyek 

36 Rendah 24 Rendah 
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Tabel 15. Risiko dominan 

                                      
Nilai Prioritas Risiko 

Penilaian prioritas risiko digunakan sebagai acuan dalam mengetahui dan menentukan 
pekerjaan apa yang paling berisiko sehingga dapat menentukan tindakan pengendalian 
dengan tepat. Adapun nilai prioritas risiko atau Risk Priority Number (RPN). 

 
 
 
 
 

Risiko Jumlah 

Kebutuhan material tidak terpenuhi 1 

Keterlambatan 33 

Material reject 6 

Quarry tidak dapat digunakan 1 
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Tabel 16. Rekapitulasi nilai RPN 

                                    
                                    Deviasi Skor RPN Kondisi Awal dan Usulan 

                                     
Gb 3. Deviasi Skor RPN Kondisi Awal dan Akhir 

Tabel 17. Deviasi kondisi awal dan usulan 

                                     
 

KATEGORI RISK PRIORITY NUMBER Rerata Skor 
RPN 

Kondisi 
Awal 

Rerata Skor 
RPN 

Kondisi 
Usulan 

No. 
Alur Supply 

Chain 
Rendah Sedang Tinggi 

1 Bahan baku 0 4 2 171,78 85,94 

2 Supplier 0 7 0 146,24 66,38 

3 Pabrikasi 1 6 0 108,00 50,29 

4 Distribusi 2 11 0 95,82 30,74 

5 Konsumen 0 8 0 109,75 52,17 
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Tindakan pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko menentukan sejauh apa risiko tersebut dapat berkurang sehingga 
setiap kegiatan yang dilakukan tidak menghambat pelaksanaan proyek. Adapun tindakan 
pengendalian yang dilakukan pada kondisi awal dan usulan. 

Tabel 18. Rekapitulasi tindakan pengendalian risiko 
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Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui terdapat 5 aspek tindakan pengendalian 
berdasarkan aspek 5M yaitu Man, Money, Machine, Material dan Method. Dari 47 
pengendalian terdapat 7 tindakan pengendalian aspek manusia (Man), 5 tindakan 
pengendalian aspek keuangan (Money), 9 tindakan pengendalian aspek peralatan 
(Machine), 9 tindakan pengendalian aspek material (Material) dan 17 tindakan 
pengendalian aspek metode (Method). Tindakan pengendalian dengan aspek metode 
merupakan pengendalian yang paling dominan untuk dilakukan karena metode 
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pelaksanaan pekerjaan dan rekayasa teknis yang dilakukan di lapangan berdampak sangat 
efektif dalam menekan risiko keterlambatan yang dapat terjadi. 

Tindakan pengendalian dengan manajemen metode seperti di beberapa tempat rawan 
kemacetan disediakan flagman untuk mengatur lalu lintas, dilakukan pendekatan dan 
pengendalian debu dengan disiram air secara berkala, dilakukan perbaikan jalan dan 
mencari jalur alternatif, menaikkan kapasitas produksi sebelum libur, menyediakan 
stockpile timbunan dekat dengan lokasi proyek, membuat jalur masuk dan keluar dengan 
arah yang berbeda supaya tidak menyababkan antrian, serta beberapa tindakan dengan 
manajemen metode tersebut sangat efektif dalam menekan risiko keterlambatan, sebagai 
contoh pada tahap distribusi terdapat mode kegagalan antrean kendaraan (idle) sehingga 
dapat menimbulkan dampak keterlambatan dengan skor RPN sebesar 120 (tingkat 
sedang), setelah dilakukan pengendalian dengan menyiapkan beberapa zona dropping 
agar antrian tidak panjang, sehingga skor RPN turun secara signifikan menjadi 17,67 
(tingkat rendah).  
 
Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan didapatkan bahwa terdapat 5 alur aktivitas 
supply chain pekerjaan timbunan tanah pada Proyek Jalan Tol Solo - Yogyakarta - YIA 
Kulon Progo Seksi I Paket 1.2 yaitu bahan baku, supplier, pabrikasi, distribusi, dan 
konsumen. Bahan baku mencakup proses material yang akan digunakan saat berada di 
tempat asalnya (quarry), supplier mencakup lingkup penyedia bahan baku atau material, 
pabrikasi mencakup proses pengelolaan bahan baku menjadi material siap pakai, 
distribusi mencakup proses penyaluran material dari supplier kepada konsumen, dan 
konsumen merupakan pengguna jasa, dalam hal ini adalah pemilik proyek. 

Terdapat 41 risiko yang terbagi menjadi 4 jenis yaitu keterlambatan sebanyak 33 
risiko, material reject sebanyak 6 risiko, serta quarry tidak dapat digunakan dan 
kebutuhan material tidak terpenuhi masing-masing sebanyak 1 risiko. 

Pada aktivitas supply chain pekerjaan timbunan tanah pada Proyek Jalan Tol Solo - 
Yogyakarta - YIA Kulon Progo Seksi I Paket 1.2 terdapat 41 risiko yang terbagi menjadi 
3 tingkat risiko. Pada tahapan bahan baku terdapat 4 risiko sedang dan 2 risiko tinggi, 
pada tahapan supplier terdapat 7 risiko sedang, pada tahapan pabrikasi terdapat 1 risiko 
rendah dan 6 risiko sedang, pada tahapan distribusi terdapat 2 risiko rendah dan 11 risiko 
sedang, serta pada tahapan konsumen terdapat 8 risiko sedang. 

Terdapat 47 tindakan pengendalian yang terbagi menjadi 5 aspek yaitu Man, Money, 
Machine, Material dan Method. Aspek metode (Method) sebanyak 17 tindakan 
pengendalian, aspek peralatan (Machine) sebanyak 9 tindakan pengendalian, aspek 
material (Material) sebanyak 9 tindakan pengendalian. 
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